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ABSTRACT

Stroke begin attack the younger. Determne the risk
factors of stroke incidence at early adults (18-40 years
old) in Klaten 2014-2015. Type Research use observasi onal
with Case Control Study approach. The population is all
inpatients aged 18-40 years with stroke diseases in the
two hospitals of Klaten 2014-2015. The Sanple is age 18-40
year patient who had suffered stroke and age nore than 40
year patient who had suffered stroke. The sanpling
t echni cal uses Exhaustive Sampling for cases and
Systemati ¢ Random Sanpling for controls, with 100 sanpl es.
Conpari son of case with control is 1:1. The data anal ysis
by means of bivariate with odds ratio (OR) test. There are
5 variables as risk factors and not neaningful, that is
hypertension (OR = 0,615; 95% Cl 0, 236-1, 602), diabetes
mellitus (OR = 1,157, 95% CI 0, 385-3,472), drug abuse (OR
= 4230166679, 664, 95% Cl 000), sex/gender (OR = 1,926, 95%
Cl 0,865-4,290), and death (OR = 0,591, 95% C 0, 208-
1,677) . The snoking behavior variable is a risk factor,
but  neani ngf ul (OR = 0,255, 95% Cl 0, 065- 0, 998) .
Hypertensi on, D abetes Mellitus, Drug Abuse, Sex/Gender,
and Death is not the risk factors of stroke incident in
early adults (18-40 years old). Snoking behavior is the
risk factors of stroke incident in early adults ( 18-40
years old ). This research suggests those who have snoki ng
behaviors so always check the health and began quitting
snoki ng. For hospitals to be nore attention to nedical
records storage system so that there are no | onger nedical
records are scattered or | ost
Keywor d: St r oke, snoki ng, Anmphet am nes, hi story  of
di abetes nellitus and hypertension.
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| NTI SARI

Stroke nulai nenyerang usia dewasa nmuda. Tuj uan
penelitian ini adalah wuntuk nenentukan faktor risiko
kejadian stroke pada usia dewasa nuda (berusia 18-40

tahun) di Klaten 2014-2015. Penelitian ini nmerupakan
penelitian observasional dengan pendekatan Case Control
Study. Popul asi nya nmerupakan senmua pasien rawat inap

berusia 18-40 tahun dengan penyakit stroke di dua rumah
sakit Kl aten pada tahun 2014-2015. Sanpel nya adal ah pasien
berusia 18-40 tahun yang nenderita stroke dan pasien yang
berusia | ebih dari 40 tahun yang nenderita stroke. Teknik
penganbi | an sanpel nmenggunakan Exhaustive Sanpling untuk
kel ompok kasus dan Systematic Random Sanpling untuk
kel ompok kontrol, dengan 100 sanpel. Perbandi ngan kasus
dengan kontrol adalah 1: 1. Analisis data nenggunakan
bivariat analisis dengan rasio odds (OR) tes. Ada 5
vari abel sebagai faktor risiko dan tidak bermakna, yaitu
hi pertensi (OR = 0.615; 95% C 0, 236-1,602), diabetes
mellitus (OR = 1.157, 95% CI 0, 385-3,472), penyal ahgunaan
obat (OR = 4230166679.664 , 95% CI 000), jenis kelamn /

jender (OR = 1.926, 95% ClI 0, 865-4,290), dan kematian (OR
= 0.591, 95% C 0,208-1,677). Variabel perilaku nerokok
nmer upakan faktor risiko, tetapi bermakna (OR = 0.255, 95%
Cl 0, 065-0, 998). Hi pertensi, Di abet es Mel l'i tus,

Penyal ahgunaan Nar koba, Sex |/  Gender, dan Kenati an
bukanl ah faktor risiko kejadian stroke pada usia dewasa
muda (berusia 18-40 tahun) di Klaten. Perilaku nerokok
adal ah faktor risiko kejadian stroke pada usia dewasa nuda
(berusia 18-40 tahun) di Kl at en. Penelitian i ni

menunj ukkan bahwa nereka yang nmemliki perilaku merokok
di sarankan wuntuk selalu neneriksa kesehatan dan nmul ai

berhenti merokok. Saran untuk rumah sakit adalah untuk

| ebi h nenperhati kan sistem penyinpanan catatan nedis
sistem sehingga tidak ada lagi catatan nedis vyang
t er sebar at au hi | ang.

Keyword: Stroke, nerokok, Anfetamn, riwayat diabetes
nmel li tus dan hipertensi.
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